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Abstract: The purpose of this paper is to describe the work ethic of the Covid-19 pandemic in an Islamic perspective. The
method uses a descriptive qualitative approach. The benchmarks in this paper are the results of optimal work behavior such as
quality, effectiveness, efficiency in carrying out work related to main tasks, functions and responsibilities such as planning work
programs, implementing, evaluating and following up on work results during the Covid-19 pandemic. The results that
performance ethics during the Covid-19 pandemic has decreased, it can be seen that work ethic problems during the Covid-19
pandemic in the world of education occur in the form of anxiety, stress, fatigue, deviations in work behavior, to decreased re-
sponsibility, effectiveness and efficiency of performance. anxiety and difficulty for parents to facilitate children’s learning online,
there is a crisis of collaboration between parents and educators, there is a gap and unequal education, learning is not optimal,
because learning is carried out online, thus decreasing the quality of education, this paper proposes a change in work ethics ,
the ideology of education for all online which aims to provide a conducive climate for the emergence of various approaches
to improve work ethics during the Covid-19 pandemic. Work ethics leads to providing a conducive climate for the emergence
of vari pproaches to improve work ethics. Work ethics comes from the values and principles adopted in the world of edu-
cation, a set of moral practices that distinguish between right and wrong things and ethics as a determinant and direction for
someone to behave at work.

Keywords: Ethics, Performance, E-performance, SARS-Covid 19.

Abstrak: Tujuan penulisan ini ingin mendeskripsikan tentang etika kerja masa pandemi Covid-19 dalam perspektif Islam.
Metode menggunakan pendekatan kualitatif deskripsi. Tolak ukur dalam penulisan ini hasil dari perilaku kerja secara optimal
seperti kualitas, efektif, efisiensi dalam melaksanakan pekerjaan terkait tugas pokok, fungsi dan tanggungjawabnya seperti
merencanakan program kerja, melaksanakan, mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil pekerjaan masa pandemi Covid-19.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kinerja selama pandemi Covid-19 menjadi menumn, terlihat masalah etika kerja
masa pandemi Covid-19 pada dunia pendidikan, terjadi dalam bentuk kegelisahan, stress, kelelahan, penyimpangan perilaku
kerja, hingga penurunan tanggungjawab, efektifitas dan efisiensi kinerja, terjadi kegelisahan dan sulitnya orang tua mem-
fasilitasi anak belajar secara daring, terjadi krisis kolaborasi antara orang tua dan tenaga pendidik, terjadi gap dan tidak mera-
tanya pendidikan, pembelajaran tidak optimal, dikarena pembelajaran dilakukan secara daring, sehingga menurunnya mutu
pendidikan, makalah ini mengusulkan perlu perubahan etika kerja,ideclogy pendidikan for all secara daring yang mengarah
pada penyediaan iklim yvang kondusif bagi munculnya berbagai pendekatan untuk meningkatkan etika kerja selama masa
pandemi Covid-19. Etika kerja mengarah kepada penyediaan iklim yang kondusif bagi munculnya berbagai pendekatan untuk
meningkathan etika kerja. Etika kerja berasal dari nilai dan prinsip yang dianut dalam dunia pendidikan, seperangkat praktik
moral yang membedakan antara hal yang benar dan vang salah dan etika sebagai penentu dan arahan bagi seseorang dalam
bemerilaku dalam pekerjaan .

Kata Kunci: Etika, Kinetja, E-performance, SARS-Covid 19.

Pendahuluan

Covid-19 telah menjadi prakondisi bagi berlakunya
etika kerja dalam dunia pendidikan, seiring menurun-
nya prestasi kinerja, khususnya kinerja Perguruan
Tinggi (PT) terjadi dalam bentuk kegelisahan, stress,
kelelahan, penyimpangan perilaku kerja, hingga
penurunan kualitas, efektifitas, dan efisiensi kinerja,
sehingga menurunnya mutu pendidikan Perguruan
Tinggi.? Kompas.com menunjukkan terjadi kegelisa-
han dan sulitnya orang tua memfasilitasi anak dalam
belajar secara daring, terjadi krisis kolaborasi antara
orang tua dengan tenaga pendidik, terjadi gap antar
tenaga pendidik dan peserta didik, sehingga tidak
meratanva pendidikan, berdampak pada pembelaja-
ran tidak optimal, dikarena pembelajaran dilakukan
secara daring.” HAR Tilaar menyebutkan pola pembe-
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lajaran daring mengeksklusi peserta didik dalam dunia
tertutup, menaisolasinya dari sesama, masyarakat dan
dari tanggung jawab kemanusiaan* diperkuat oleh
Ivan Illich pendidikan modern (online) sebagai proses
de-humanisasi, hanya memapankan status elitism.”
Adapun salah satu dampak dari pandemic covid-19
misalnya terjadi penurunan ranking mutu pendidikan
berdasarkan web of Universities menunjukkan posisi-

“Khairiah, K. and Sirajuddin, 5. (2019). Univesity Leadership Manage-
ment: Quality of Education. In: Manajemen Pendidikan Islam. Lambert Aca-
demic Publishing, pp. 1-64. ISBN 9783659292019

‘Albertus Adit, (2020), “Diskusi Mendikbud dan MNajwa Shihab, Ini
Dampak Positif-Megatif Corona di Dunia Pendidikan”, Kompas.com. hitps://
winn ki com/edwread/2020/05/03/09274907 1/ diskusi-mendikbud-
dan-naﬁ:ﬂ\ab-ini-dampak-positif—mgalif-mmna-di

H. Tilaar, (2002), Perubahan Sosial dan Pendidikan Pengantar
Pedagogik Transformatif untuk Indonesia, Jakarta: Grasindo.
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webometric [AIN Bengkulu Tahun 2020 peringkat na-
sional 184 (Webometrict, 2020} Sedangkan setahun
sebelumnya (2019) peringkat 128 nasional.® Dalam
masa pandemi Covid-19 etika kerja menjadi solusi
pembelajaran dan penyelesaian pekerjaan, sejalan
dengan kebijakan work from home (WFH), untuk me-
menuhi kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan
kualitas layanan mereka.”

Para peneliti telah menyelidiki dan mengkaji terkait
evaluative atas situasi dan dampak Covid-9. Seperti
akibat wabah Covid-19 terhadap kesehatan, ekonomi
dan politik secara makro dan secara mikro bagaimana
wabah pandemic Covid-19 di alami oleh masyarakat
vang mengubah tatanan social.® Kedua studi tersebut
belum membicarakan salah satu factor penting dalam
dunia pendidikan vakni etika kerja Pendidikan Islam
masa pandemi Covid-19. Sedangkan studi ini cend-
erung membagi kedalam tiga kategori. Pertama, studi
dapat pengelolaan PT sebagai penyedia pembelaja-
ran dan media kerja secara berkualitas, efektif dan
efisiensi dalam dunia pendidikan.’ Kedua,studi da-
pat fokus pada strategi PT untuk meningkatkan etika
kerja kualitas, efektif dan efisiensi dalam memberikan
layanan kerja masa Covid-19.'" Ketiga, penelitian
dapat memeriksa efektivitas dan efisiensi program
jaminan etika kerja secara kualitas dan layanan pen-
didikan dalam mmlgkaﬂsan Mutu Pendidikan pada
Perguruan Tinggi masa pandemi Covid-19.**

Tulisan ini berupaya melengkapi penelitian yang
ada dengan memeriksa etika kerja Perguruan Tinggi
dan upaya Perguruan Tinggi untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan secara efektif dan efisien.
Masalah ini dibahas lebih lanjut di bawah. Tulisan ini
berangkat dari asumsi bahwa efika kerja Perguruan
Tinggi, sebagai penyedia layanan, harus terus men-
ingkatkan diri agar tetap kompetitif. Etika kerja dalam
[slam, terkait dengan etika kerja seseorang Muslim
dalam melakukan pekerjaan. Jika seorang Muslim
tidak dapat menghayati pekerjaanya dengan baik,
berkualitas maka pekerjaannya sia-sia, (Al-Faruqi, Is-
mail Raji, 1982: 30-35) Kualitas layanan secara efektif
dan efisien tidak dapat dipisahkan dari kepentingan
pemangku kepentingan dan kemampuan Perguruan
Tinggi dalam membentuk kebijakan Perguruan Ting-
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“lllich, lvan [lgﬁ. Took for Conviviality. ISBN 0-06-080308-8, ISBN
006-012138-6. Ivan-illich.org: The International Journal of llich Studies—
an open access, interdisciplinary, bi-annual publication engaging the thought!
writing of luan lllich and his circle

“Khairiah, K., & Sirajuddin, 5. (2018). The Effects of University Leader-
ship Management: Effarts ta Inprove the Education Quality of State Institute
for lslamic Sﬁes (IAIN) of Benglulu. Jurnal Pendidikan lslam, 7(2), 239-
266.

TQuinn, A Lemay, G, Larsen, P, & Johnson, D. M. (2009). Service
quality in higher educatiogTotal Quality Management and Business Excel-
lence, 20(2), 139-152 h@-‘;ﬁd org/10.1080/14 78336080262 2805

Eabdullah, 1 (2020). D-19: Threat and fear in Indonesia. Psucho-
logical Trauma: Theary, Research, Practice, and Policy. Advance online pub-
lication. hitp://dx doi omg/10. 103 7/traD000E 78

gi, adapun salah satu fokus dalam paper ini adalah
Perguruan Tinggi IAIN Bengkulu.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana etika kerja dalam perspektif Islam?.

2. Bagaimana pengelolaan Perguruan Tinggi masa
pandemic Covid-19?.

3. Bagaimana strategi Perguruan Tinggi mening-
katkan etika kerja secara berkualitas, efektif dan
efisiensi masa Covid-197.

4. Bagaimana efektivitas dan efisiensi program jami-
nan etika kerja PT masa pandemic Covid-197.

Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan etika
kerja dalam perspektif Islam.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengelo-
laan Perguruan Tinggi masa pandemic Covid-19.
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi
Perguruan Tinggi meningkatkan etika kerja secara
berkualitas, efektif dan efisiensi masa Covid-19.
4. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivi-
tas dan efisiensi program jaminan etika kerja Per-
guruan Tinggi masa pandemic Covid-19.
Metode Penelitian
Jenis penelitian adalah jenis penelitian lapangan
(field research), dengan pendekatan kualitatif. Selain
itu peneliti melakukan wawancara, merujuk hasil pe-
nelitian terdahulu serta dilakukan penguraian secara
deskriptif.

Pembahasan
Etika kerja dalam perspektif Islam

Etika kerja di dalam Islam merupakan perilaku
kerja seseorang Muslim dalam melakukan sesuatu
pekerjaan. Bekerja adalah ibadah, konsep ini ber-
dasarkan kepada keimanan seseorang itu adalah
berdasarkan amalannya. Amalan seseorang itu ada-
lah pekerjaan yang dilakukannya. Konsep ini juga
berkaitan dengan niat seseorang ketika melakukan
pekerjaannya. Jika diniatkan dengan ibadah dan
karena Allah SWT, maka seseorang itu akan mendap-
at ganjaran yang selayaknya disisi Allah SWT (Fazlur
Rahman, 1988: 20-23) Didalam memenuhi konsep
bekerja sebagai ibadah ini Allah SWT berfirman yang
maksudnya; Seseorang itu mendapat hasil berdasar-
kan usahanya.

Bekerja dapat menghapuskan dosa, kesungguhan
seseorang dalam melakukan pekerjaan dapat meng-
hapus dosa-dosa kecil. Sabda Rasulullah SAW “Dari
sekian banyak dosa, dosa yang tidak dapat diha-
puskan oleh shalat, sedekah ataupun Haji dapat
dihapuskan dengan susah payah mencari rezeki”
(Sahih Muslim, 1987: 22)“Barangsiapa menghargai
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waktu dengan bergantung kepada hasil usaha tan-
gannya sendiri, maka waktu tersebut berada dalam
keampunan Allah SWT” {Sahih Muslim, 1987: 23).
Bekerja setingkat jihad, karena kesusahan dan pen-
gorbanan seseorang dalam mencari rezeki setingkat
dengan kesusahan dan pengorbanan melakukan ji-
had fisabilillah. Sabda Rasulullah SAW “Barangsiapa
keluar rumah mencari nafkah, baik untuk diri sendiri
maupun keluarga, maka ia seperti Mujahid fisabilil-
lah™ (Sahih Muslim, 1987: 39). Suatu ketika Sufian
bin Malik meminta izin kepada Saidina Umar al-
Khattab untuk meninggalkan tugasnya kerana ingin
berperang berjihad melawan kaum Musyrikin, sedan-
gkan beliau telah dilantik sebagai pengurus kutipan
Baitulmal, lantas Saidina Umar berkata bukankah
engkau sedang dalam jihad?” (Muhammad Husain
Haekal, 1986: 632)

Konsep etika kerja dalam Islam seperti menjaga
halal dan haram di dalam pekerjaan. Ini adalah seba-
gai satu syarat kerja di dalam Islam. Rasulullah SAW
bersabda “Orang yang paling menyesal dan kerugian
di hari akhirat kelak ialah orang vang mendapatkan-
harta secara tidak halal {Sahih Muslim, 1987: 335)
Contoh yang lain tentang etika kerja dalam Al QQuran
Q.S 7:56 “Sesungguhnya rahmat Allah SWT senan-
tiasa bersama orang-orang vang mempetbam)eker-
jaannya” (7:56)."Dan orang-orang yang berusaha
dengan bersungguh-sungguh karena memenuhi
kehendak agama kami, sesungguhnya kami akan
memimpin mereka ke jalan-jalan kami (yvang men-
jadikan mereka bergembira serta beroleh kered-
haan) dan sesungguhnya pertolongan dan bantuan
Allah SWT bersam orang-orang yang berusaha mem-
perbaiki pekerjaannya” (29:69) Barangsiapa menyer-
ahkan diri kepada Allah (mematuhi perintah-Nya)
dan berupaya memperbaiki pekerjaannya, maka ia
memperoleh pahala di sisi Allah SWT (2:112) naluri
hendaklah diutamakan agar dapat melahirkan tin-
dakan-tindakan yang baik.'

Maka dapat dipahami bahwa bekerja adalah suatu
tindakan atau perbuatan yang mulia baik dimata ma-
nusia maupun dihadapan Allah SWT. Maka untuk
mendapat ridho dari Allah SWT kita harus bekerja
dengan hati dan penuh keikhlasan tanpa mengharap
imbalan, baik berupa materi maupun pujian. Selain
itu dalam bekerja kita harus menjunjung etika atau
sikap tanpa pandang pilih baik dari segi organisasi,
pelayanan, komunikasi dan mengedepankan kepent-
ingan bersama di atas kepentingan pribadi.

Pengelolaan Perguruan Tinggi Masa Pandemi
Covid-19

Era SARS-Covid 19 terjadi perubahan revolu-
sioner dalam dunia pendidikan. Perubahan dari
pengelolaan pendidikan konvensional kepada pen-

gelolaan pendidikan modern; dari proses pendidi-
kan tatap muka langsung berubah menjadi proses
pendidikan media online. Setelah pemerintah men-
erapkan belajar dari rumah atau bekerja dari rumah
(WFH) (SE Menteri Agama, 2020), Semua lem-
baga pendidikan menghentikan proses tatap muka
dan melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh.
Sistem pendidikan dalam pengembangan pembela-
jaran jarak jauh, percepatan digitalisasi, maupun less
contact economy.*Tetap memperhatikan tuntutan
kualitas layanan kinerja untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan.**

Sejalan dengan hal tersebut pemerintah telah
melakukan berbagai upaya meningkatkan prestasi
kerja dengan mengurangi aktivitas sosial dalam me-
nangani penyebaran Covid-19."Kebijakan dimulai
berkala dengan meliburkan sekolah dan membuat
aturan Learn From Home (LFH), lalu Work from
Home (WFH), Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) yang membatasi aktivitas sosial warga. Lock-
down dan physical distancing, new normal dan Work
from Office (WFO) (SE Menteri Agama, 2020).

Pengelolaan etika kerja pada PT era Covid-19,
menuntut keseriusan seluruh komponen, seperti;
Pertama, menentukan konsep, merencanakan, men-
auji dan melihat peluang pendidikan untuk kemudian
direfleksikan dan dikaji, sehingga mampu memaksi-
malkan potensi pendidikan dengan berupaya meny-
japkan inovasi baru menyambut perubahan dunia
vyang begitu cepat, menurut khairiah, untuk menca-
pai kesuksesan didukung oleh teori manajemen efek-
tif pada fungsi planning, organizing, actuating dan
controlling, '* dalam pelaksanaan visi, misi atau tujuan
[AIN Bengkulu.'?

Kedua, diperlukan kemampuan mendobrak pelu-
ang persaingan pendidikan dunia masa depan. Lem-
baga pendidikan, harus mampu memprogramkan
dan memberikan pendidikan terbaik dari proses pem-

12
:fN-Em Abul Fida lsma'il lbnu Katsir ad-Dimasyai. (2002). Terjemah
Tafsir Ibnu Katsir Bandung: Sinar Baru al-Gensinda

2Ermy Yulian T. Adesta. (2020). Dosen dan Mantan Dekan Fakultas
Teknik, International lslamic University Malaysia ([IUM)/Anggota Dewan Pe-
nasehat [katan Alumni Program Habibie (IABIE) hitps) /wiw.msn.com/id-id/
herita/ ot her/menelusuri-peta-j pendidikan-2020-2035-pasca-covid-19/
arBB15ITSP

Hlgmail Nawawi, (2015), Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan Kin-
erja, Proses ntuknya, Tumbuh kembang, Dinamika, dan Kinerja Or-
ganisasi, adamedia Group, 213-214

ESiram, R (2015). Manajemen Penjaminan Mutu Layanan Akademil
Perguruan Tinggi. Jurnal limu Pendidikan Universitas Negeri Malang, 21(1),
111047

“khairiah, (2016), Fengaruh Implementasi Budaya Kerja (Catatan Lap-
aran Capaian Kinerja Harian) Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai pada
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Jurnal Studi lslam dan Kemasyaraka-
tan. Nuansa/Vol IX/No.1/hal. 1.94/ Juni 2016. ISSN: 2086-4493. 67

TStephen P Robbins dan Timathi A Judge, (2011), Organizational Be-
havior, New Jersey: Pearson Education Inc., h.19

EIM. Juran, (1999), How to Think about Quality dalam Juran's Quality
Handbook, eds. Jeseph M. Jumn et al | New Yark: MCGraw-Hill Compa-
nies, Inc., 2. 16,
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belajaran, hingga proses kelulusan, dari start hingga
finish, dari input, pelatihan, hingga output sehingga
mutu proses dan pelaksanaan pendidikan meningkat
dan mampu memberikan dampak bagi perwujudan
eksistensi manusia, serta kehidupan bersama dalam
keberagaman sosial, agama dan budaya dengan ru-
kun. Selain itu, manfaat yang paling urgen adalah up-
aya meningkatkan mutu juga berdampak pada pen-
ingkatan daya saing bangsa. J.M. Juranmenyebutkan
abad baru inituntutan persaingan antar bangsa vang
ketat.'®

Ketiga, memaksimalkan peran stakeholder untuk
saling bahun membahu dan bekerjasama dalam me-
nyiapkan reformasi pendidikan mulai dari keluarga
pasca Covid-19. Meyakini paradigma yang menya-
takan bahwa keluarga adalah madrasah pertama
bagi perkembangan pendidikan anak. Pembentukan
awal karakter anak bangsa sebagai generasi penerus,
melanjutkan persaingan masa depan adalah pondasi
utama keberhasilan pendidikan, orang tua harus men-
jadi pendidik yang paham pentingnya nilai pendidi-
kan untuk masa depan anak dan masa depan bangsa.
Lembaga pendidikan harus mampu mengantisipasi
perubahan peradaban manusia dari wakiu ke waktu.
Seperti pemerintah Indonesia telah menerapkan pen-
gelolaan kerja (WFH dan WFQ) (SE Menteri Agama,
2020).

Khususnya pengelolaan kinerja [AIN Bengkulu,
telah menerapkan kegiatan pembelajaran jarak
jauh melalui media internet/daring (SE Rektor,
2020). PT telah meniadakan proses pembelaja-
ran tatap muka. Sejak saat itu mahasiswa ditun-
tut belajar dari rumah, demikian juga dosen, dan
banyak sekali persoalan di dalamnya (Didik Wisnu
Widjajanto, 2020). Menanggapi hal tersebut, maka
dukungan penuh dari manajemen kepemimpinan
dengan menggelar rapat pimpinan tanggal 16 Maret
2020 menyusun langkah-langkah sebagai berikut;
(1) Perkuliahan proses belajar mengajar (PBM) di-
laksanakan secara daring (online) atau bentuk lain
di luar tatap muka langsung, melalui; (2) Kegiatan
praktik langsung (laboratorium, lapangan, KKM,
magang), TOEFL, TOAFL, kuliah umum, seminar,
lokakarya, FGD dan sejenisnya dilakukan pen-
jadwalan ulang; (3) Kegiatan ujian konprehensif,
seminar proposal dan munaqgasyah secara lang-
sung ditunda pelaksanaannya; (4) Tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tetap melakukan absensi
sesuai aturan yang berlaku; (5) Seluruh kegiatan
mahasiswa atau kegiatan yang bersifat masal dan
massif atau mengumpulkan banyak orang ditunda
sampai waktu yang ditentukan kemudian (SE Rek-
tor 2020).

Institut sebagai penyedia layanan kinerja, harus
terus meningkatkan diri agar tetap kompetitif. E-

permormance yang merupakan system informasi
pengukuran Kinerja berbasis web, seperti Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD), Sistem Informasi
Manajemen Tata Persuratan (SIMAMURAT), Sistem
Informasi Kepegawaian (SIMPEG), Sistem Informas
e-Kinerja ASN (SIEKA), Sistem Informasi Laporan
Capaian Kinerja Harian (SICAKEP), @#flem Informasi
Akuntansi Berbasis Akrual (SAIBA), Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SI-
MAK-BMN), E-Planning, Content Manajemen Sistem
(CMS), Sistem Informasi Laporan Keuangan (SILK),
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP), Konsorsium Pengelolaan Jurnal Indonesia
(KPJI), Open Journal System (OJS), LITAPDIMAS,
Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi berbasis Online
(SAPTO), Beban Kerja Dasen (BKD online), Reposi-
tory, SLIM, e-book, Penilaian Mandiri Pelaksanaan
Zona Integritas (PMPZI), Penilaian Mandiri Pelak-
sanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB), Work From
Home (WFH), Elektronik Sistem Manajemen Sistem
(e-SMS),'? sebagai wadah awal adanya keterlibatan
dunia global dalam pengelolaan PT. Pengelolaan
kerja PT dapat dilihat dari Webometrics sebagai da-
tabase pengakuan Internasional pada ranking indek
perguruan tinggi. Dengan anggapan bahwa e-perfor-
mance dapat meningkatkan kualitas pendidikan per-
guruan tinggi (PT).? Seperti efisiensi dan efektivitas
dalam bekerja,”’dan meningkamnya kualitas layanan
kinerja.?* Misalnya, model dan desain pembelajaran,
sebagai instrumen mediasional untuk mengeksplorasi
metode pembelajaran, mengubah sistemn pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang diharap-
kan.

Dengan demikian peran pengelolaan pemerintah
sangat penting dalam menentukan kebijakan pen-
didikan masa pandemic Covid-19, karena setiap
perubahan peradaban memberikan dampak yang
besar bagi pendidikan. Seperti perilaku manusia
vang semakin menginginkan kehidupan instan,
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tan. Nuansa-‘UoJ.fﬁl:‘ha]. 1-94/ Juni 2016. ISSN: 2086-4493. 67

ThAsangu, 5. A, & Nwachukwu, J. C., (2018a).“Openness, ICT and
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31(1), 278-303.
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ork: MoGras 39

2Quinn, A, Lemay, G., Larsen, B, & Johnson, D. M. (2009). Service
quality in highegeducation. Total Quality Management and Business Excel-
lence, 20(2), 1 52. hitps://del.org/10.1080/14 78336080262 2805
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perubahan pola pada setiap sisi dan tingkat kehidu-
pan, termasuk pendidikan mengalami perubahan
vang cukup dinamis dan tidak menutup kemung-
kinan tahun-tahun mendatang terjadi perubahan
sistem pendidikan dalam skala besar (SE Menteri
Agama, 2020), Oleh karena itu, perlu adanya pen-
gelolaan etika kerja dan persiapan yang matang da-
lam menyambut reformasi pendidikan pasca Covid-
19 usai. Bahkan gambaran setelah pandemi Covid-19
berakhir, Dengan demikian pengelolaan etika kerja
vang baik, dapat menghasilkan hasil prestasi kerja
vangbaik pula, dampak pandemic Covid-19 ini, didu-
kung pengelolaan jaringan IT yang baik dan semakin
canggih, maka kebanyakan orang lebih memilih un-
tuk mengerjakan segala pekerjaan dari rumah saja
untuk menghasilkan prestasi kerja secara optimal.

Strategi Perguruan Tinggi Meningkatkan Etika
Kerja Masa Pandemi Covid-19

Strategi Perguruan Tinggi dalam pembentukan
etika kerja belum optimal (Sutyitno, 2012; Sutiyono,
2015), terbukti masa pandemic Covid-19 masih ter-
dapat tenaga pendidik dan kependidikan yang me-
langgar etika kerja. Seperti masih terdapat pegawai
datang pagi hanya untuk melakukan absensi kehad-
iran (pinggerspot) setelah itu pulang sore datang lagi
hanya untuk melakukan absensi jam pulang, padahal
manajemen Perguruan Tinggi(PT) telah mengatur
jam kerja era new normal dengan memberlakukan
WFH dan WFO selama pandemi Covid-19 yaitu
7,5 jam per harisebagai pedoman, nilai dan prinsip
yang harus dianut dalam bekerja.*Strategi selanjut-
nya yaitu manajemen Perguruan Tinggi (PT) telah
memberikan Uraian kerja serta informasi jabatan ke-
pada setiap pegawai negeri sipil (PNS)di lingkungan
PT sebagai seperangkat etika kerja dan praktik moral
serta perilaku dalam bekerja, namun masih terdapat
pegawai yang belum memahami tugas pokok, fungsi
dan tanggungjawabnya dalam bekerja.?Hasil review
sasaran kerja pegawai (SKP) terhadap dosen yang
diberikan tambahan dan unsur pejabat di lingkungan
[AIN Bengkulu (SPI, 2020), masih terdapat pegawai
vang tidak singkron dengan pekerjaan antara kontrak
kerja dengan perilaku kerja yang lakukan setiap hari.
Sedangkan manajemen kampus telah mengat@a-
ian kerja sesuai etika kerja yang berlaku.Sesuai Miller,
J.M. Woehr, D.J. and Hudspeth, N. (2001), menye-
butkan etika sebagai penentu, aturan dan arahan bagi
seseorang dalam berperilaku kerja dengan baik dan
benar, masih sering dilanggar.

Hasil survey menunjukkan, di setiap lembaga
pendidikan telah meniadakan proses pembelajaran
tatap muka. Tidak semua unsur terkait memiliki jar-
ingan internet yang baik dan lancar. Tidak semua
mahasiswa memiliki peranti pendukung yang pasti.

Banyaknya dosen yang telah lanjut usia, tidak fami-
lier dan tidak terliterasi menggunakan platform digi-
tal, seperti kuliah online, media video Teams, WA
Group, Zoom Claude Meeting dan masih banyak
lagi. Covid-19 juga membawa efek pada perkuliahan
daring, terdapat dosen hanya memberikan tugas dan
menagihnya, nyaris tak ada interaksi seperti tanya-
jawab langsung, atau dosen menjelaskan materi, seh-
ingga memicu mahasiswa kelelahan dan kebingungan
mengerjakannya, maka etika kerja dalam pembelaja-
ran menjadi sangat penting dalam mengatur strategi
pembelajaran, didukung penambahan bandwich jar-
ingn internet oleh manajemen kampus.

Ali A J. and Al-Owaihan, A. (2008) menyebutkan
dalam bekerja orang Islam dikenal memiliki pandangan
yang unik mengenai pekerjaan dan telah mengformu-
lasikannya dalam etika kerja.*’Ahmad, M.S. (2011),
menyebutkan bekerja dalam Islam dianggap sebagai
sebuah kebaikan dalam pemenuhan kebutuhan dan
penting untuk membangun keseimbangan dalam
hidup manusia dan kesejahteraan bersama.?*Yousef
D.A. (2001), menyebutkan etika kerja dalam Islam
memberikan dampak yang baik terhadap perilaku in-
dividu dalam bekerja karena dapat memberi stimulus
untuk sikap kerja yang positif. Sikap kerja yang positif
memungkinkan hasil yang menguntungkan seperti
kerja keras, komitmen dan dedikasi terhadap peker-
jaan dan sikap kerja lainnya yang tentu saja hal ini da-
pat memberi keuntungan bagi individu itu sendiri dan
organisasi. ZEtika kerja merupakan pendedikasian diri
vyang tinggi terhadap pekerjaan membawa individu
bekerja keras meraih hasil yang maksimal.

Etika kerja ialah berkaitan dengan teori kemoral-
an, maksudnya moral atauetika berkelakuan di dalam
pekerjaan.*Robbin SP (2003) menyebutkan etika
kerja adalah berkaitan dengan dasar atau peraturan
vang digunakan oleh pekerja di dalam menjalankan
pekerjaan rutin. ' Seperti melakukan pekerjaan
terkait tugas pokok, fungsi dan tanggungjawabnya
seperti merencanakan program kerja pembelajaran,
melaksanakan, mengevaluasi dan menindaklanjuti
hasil pembelajaran pada PT masa pandemi Covid-
19. Pembelajaran untuk meningkatkan kesejahteraan,
meningkatkan kapasitas intelektual tenaga kerja, se-
bagai kebutuhan baik untuk memajukan kepentingan

“Schminke, M.; ML, Ambrose; and TW _Boel. “The Effects of Ethical
Framewarks on Perceptions of Organizaional " Acadermy of Manage-
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and LJ. Firestone. “Social Justice and Moral Reasoning: An Empirical In-
tegration of Twa igms in Psychological Research." Social Justice Re-
search 15 [2002) ZA419-39
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wiew, Cross Cultural Management: An International Journal, Vial. 15 No. 1,
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seseorang, maupun komunitas yang lebih luas, diang-
gap sebagai etika kerja pada PT*Dengan demikian
etika kerja memiliki posisi strategis bagi tenaga pen-
didik dalam melakukan tugas pembelajaran. Tugas
pembelajaran tidak hanymempengamhi proses
koanitif seperti mengubah pengetahuan dan asumsi
tentang nilai-nilai, prinsip, dan norma, tetapijuga
membentuk proses motivasi-afektif seperti mempro-
mosikan praktik keagamaan dan menganjurkan ke-
patuhan terhadap norma agama dan perilaku baik
dalam pekerjaan.

Dengan demikian penanaman nilai etika sangat
penting untuk efektif dan efisiensi program kerja yang
telah ditetapkan melalui program kerja, tugas pokok,
fungsi dan tanggungjawab dalam pekerjaan. Etika
seperti nilai dan norma yang terkait semangat dalam
pekerjaan atas nama bangsa dan negara kemudian
diinternalisasi, sehingga seseorang menjadi paham
dan patri dalam dirinya tentang etika kerja secara ak-
tif, seperti bekerja adalah ibadah, berprestasi adalah
dakwabh.

Kesimpulan

Etika kerja pada Perguruan Tinggi (PT) menda-
pat kendala dan hambatan dalam pekerjaan proses
belajar mengajar masa pandemi Covid-19. Pemer-
intah telah melakukan berbagai upaya pengelolaan
PT untuk meningkatkan etika dan prestasi kerja, den-
gan mengatur dan mengurangi aktivitas social dalam
menangani penyebaran Covid-19. Seiring kebijakan
pemerintah dimulai secara berkala dengan melibur-
kan lembaga pendidikan dan membuat aturan Learn
From Home (LFH), lalu Work from Home (WFH],
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mem-
batasi aktivitas sosial warga. Lockdown dan physical
distancing, new normal dan Work from Office (WFO).
Berbagai strategi dilakukan seperti pengelolaan ap-
likasi e-performance dan penambahan struktur jarin-
gan intemet demi tercapainya efektifitas dan efisiensi
program jaminan etika kerja masa pandemi Covid-19
pada PT. Dengan demikian jika ingin pengelolaan PT
tetap berprestasi dan kompetitif maka tingkatkan etik
kerja bagi seluruh pegawai pada PT.
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Bekerja adalah ibadah dan suatu tindakan atau
perbuatan yang mulia baik dimata manusia maupun
dihadapan Allah SWT. Maka untuk mendapat ridho
dari Allah SWT kita harus bekerja dengan hati dan
penuh keikhlasan tanpa mengharap imbalan, baik
berupa materi maupun pujian. Selain itu dalam bek-
erja kita harus menjunjung etika atau sikap tanpa pan-
dang pilih baik dari segi organisasi, pelayanan, komu-
nikasi dan mengedepankan kepentingan bersama di
atas kepentingan pribadi.
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